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RINGKASAN

Krisis energi menjadi isu utama hampir di setiap negara di belahan bumi.
Selama ini, 90% kebutuhan akan energi dipenuhi dari penggunaan bahan bakar fosil.
yang merupakan bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui, sehingga pada saatnya
akan mengalami kelangkaan karena persediaannya yang makin menipis. Untuk
menangani permasalahan tersebut, telah banyak alternatif solusi yang diajukan. Salah
satunya dengan menciptakan biofuel, yang merupakan bahan bakar yang berasal dari
biota atau biasanya tanaman yang lebih ramah lingkungan jika dibandingkan dengan
bahan bakar fosil. Beraneka alternatif biofuel telah mulai ramai digiatkan, seperti
jarak dan kelapa sawit. Namun, penggiatan biofuel dengan kedua bahan baku ini pada
akhirnya memunculkan masalah baru. Konversi lahan pertanian menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit untuk meningkatkan produksi kelapa sawit sebagai bahan
baku biofuel menyebabka semakin berkurangnya lahan pertanian pangan yang
berimbas pada permasalahan baru, yakni krisis pangan. Untuk mencegah
permasalahan itu terjadi, dilakukanlah upaya untuk mendapatkan alternatif bahan
bakar lain yang berasal dari sisa produksi atau pengolahan, yakni limbah. Salah
satunya adalah dengan pemanfaatan limbah padat tapioka (singkong) atau onggok.
Limbah ini ternyata diindikasi mampu menghasilkan bioetanol. Dalam proses
diversifikasi produk lebih lanjut, diajukanlah pembuatan briket dari limbah tapioka.
Keberadaan onggok yang cukup banyak dan belum termanfaatkan secara optimal
menjadikan onggok masih dianggap sebagai limbah bagi lingkungan. Briket onggok
yang telah dibakar ternyata mengemisikan gas polusi lebih sedikit jika dibandingkan
dengan bahan bakar fosil, sehingga sifatnya lebih ramah lingkungan. Nilai ekonomis
onggok yang masih rendah, sekitar Rp. 55 per kg menjadi faktor lain mengapa
onggok dijadikan sebagai pilihan untuk dijadikan briket. Jika briket onggok ini
mampu beredar di pasaran dan menjadi pilihan bagi masyarakat, maka permasalahan
akan kelangkaan bahan bakar, tingginya harga bahan bakar minyak saat ini, dan
pencemaran lingkungan dapat terjawab dengan satu pemecahan, yakni dengan

pemanfaatan onggok sebagai biofuel.



PENDAHULUAN

Perumusan Masalah

Kelangkaan bahan bakar saat ini menjadi salah satu kajian yang banyak
menjadi sorotan. Ketersediaan bahan bakar fosil yang makin menipis melahirkan
inovasi untuk menciptakan alternatif bahan bakar lainnya. Salah satunya adalah
dengan penggunaan limbah ataupun sampah. Salah satu jenis limbah yang potensial
untuk dijadikan alternatif bahan bakar adalah onggok atau limbah tapioka. Onggok
merupakan limbah dari tepung tapioka yang digunakan sebagai bahan baku untuk
kepentingan industri tekstil, industri kertas, dan lain-lain. Onggok saat ini belum
banyak dimanfaatkan oleh khalayak ramai. Keberadaan onggok sampai saat ini masih
dianggap sebagai salah satu pencemar lingkungan. Masyarakat memanfaatkan
onggok sebatas sebagai pakan dan kompos yang notabennya memiliki nilai ekonomi
yang rendah. Di pasaran, nilai onggok sendiri hanya berkisar Rp. 55 per kg.
Sehingga perlu dilakukan metode penanganan limbah yang cukup baik untuk
menekan tingkat pencemaran terhadap lingkungan dan meningkatkan nilai ekonomis
serta efisiensinya. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa limbah jenis ini
memiliki kandungan pati yang cukup tinggi sehingga mampu dijadikan sebagai
bioetanol. Selain dapat dijadikan sebagai bioetanol, onggok juga dapat dimanfaatkan
sebagai briket. Pembuatan briket onggok diajukan sebagai diversifikasi dari bentuk
pemanfaatan onggok sebagai bahan bakar. Briket onggok ini merupakan salah satu
alternatif bahan bakar murah yang juga ramah lingkungan karena mengemisikan
limbah beracun dengan jumlah yang sedikit dari pada briket batubara. Briket onggok
yang dihasilkan dari kegiatan ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap bahan bakar fosil berupa minyak tanah yang saat ini bernilai
tinggi. Dengan adanya briket onggok, ongkos dapur masyarakat akan sedikit
berkurang karena harga dan cara pembuatan briket onggok tergolong mudah

dijangkau oleh masyarakat menengah ke bawah.



Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk mengkaji potensi limbah
padat tapioka (onggok) sebagai alternatif bahan bakar ramah lingkungan yang
terbarukan. Adapun manfaatnya adalah menghasilkan solusi untuk membantu
mengatasi permasalahan dalam kelangkaan dan tingginya harga bahan bakar seperti
minyak tanah. Selain itu, diharapkan dengan pengajuan ide ini akan menekan tingkat
konversi lahan pangan menjadi lahan penanaman kelapa sawit. Manfaat lainnya
adalah mengurangi jumlah timbunan limbah onggok yang belum termanfaatkan
secara optimal. Sejalan dengan semakin menipisnya cadangan bahan bakar fosil/
minyak bumi, maka diharapkan briket onggok ini dapat menjadi alternatif bahan
bakar bagi masyarakat sekaligus mengurangi konsumsi yang tinggi dari minyak

tanah.

GAGASAN

Pemikiran dari pembuatan karya ilmiah ini berawal dari observasi isu- isu
yang sedang hangat di masyarakat dan berusaha menentukan ide kreatif yang tanggap
terhadap permasalahan yang terjadi lalu setelah itu pengumpulan data- data dan
penelusuran pustaka, sehingga muncul rumusan solusi yang dapat mengatasi
permasalahan yang ada secara efektif berdasarkan hasil analisis sehingga muncullah
saran-saran yang diperlukan Dberkaitan dengan permasalahan yang ada.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Manusia memiliki keperluan yang tidak terpuaskan terhadap energi. Ini

terbukti dari permintaan global terhadap energi yang meningkat hal ini dikarenakan
energi sangat penting dalam kehidupan manusia. Selama ini, lebih dari 90%
kebutuhan energi dunia dipasok dari bahan bakar fosil.(Harian Kompas, 20 Agustus
2005 dalam Prihandana, 2007) menyebutkan bahwa dengan tingkat konsumsi dan

jumlah cadangan minyak pada awal tahun 2004, cadangan bahan bakar sebesar 1,27



triliun barel hanya akan bertahan hingga 44,6 tahun. Sedangkan cadangan gas alam
sebesar 6100 triliun kaki kubik akan bertahan selama 66,2 tahun. Dengan kata lain,
bahan bakar fosil akan hilang dari bumi ini sekitar setengah abad mendatang, jika
tidak cepat ditemukan alternatif penggantinya. Sementara dua laporan terkini dari
Congressional Research Services tahun 1985 dan 2003 menyebutkan bahwa jika
tidak ada perubahan pola pemakaian, cadangan minyak bumi hanya cukup untuk 30-
50 tahun lagi (Nisandi, 2008).

Keadaan lebih parah lagi ditemukan di negeri kita tercinta ini, Indonesia.
Diperkirakan jika tidak ada penemuan ladang minyak dan kegiatan eksplorasi yang
baru, maka cadangan minyak hanya akan mencukupi kebutuhan selama 18 tahun
mendatang terhitung sejak tahun 2007. Sementara cadangan gas akan bertahan untuk
60 tahun mendatang dan cadangan batubara bertahan selama 150 tahun ke depan.
Masalah ini tidak akan selesai dengan jalan penemuan cadangan energi yang baru
karena lapangan yang sudah tua sehingga tingkat eksplorasinya sudah cukup tinggi.
Sumur- sumur minyak Indonesia kini sudah semakain mengering karena ekstraksi
(pengeboran) minyak bumi tidak dibarengi oleh eksplorasi (pencarian sumber-sumber
baru). Selain itu penurunan iu juga disebabkan karena penemuan cadangan baru yang
terus menurun. jika Indonesia tidak mampu mengambil langkah- langkah yang tepat,
proses keterpurukan di bidang industri migas nasional akan terus berlanjut. Hal itu
akan membuat Indonesia terperangkap dalam jebakan krisis energi yang
berkepanjangan yang akan mengancam pertumbuhan ekonomi dan membahayakan
ketahanan nasional (Triyani, 2009).

Pencarian lahan baru untuk bahan bakar yang dirasa tidak efektif kemudian
dialihkan menjadi upaya menciptakan energi yang terbarukan (renewable source).
Kegiatan ini meliputi pemanfaatan sumberdaya yang sudah ada dan keberadaannya
cukup melimpah di alam, seperti cahaya matahari, air, dan tumbuhan-tumbuhan.
Adapaun tumbuhan yang dimaksudkan adalah jarak, kelapa sawit, nimpa, alpukat,
jagung, dan singkong. Akan tetapi, yang cenderung menjadi tren selama beberapa
tahun ini adalah penanaman kelapa sawit yang dirasa mampu menghasilkan bahan

bakar dalam jumlah yang cukup besar.
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Sejauh ini sudah banyak lahan yang telah dikonversi menjadi lahan
penanaman kelapa sawit. Bahkan, lahan gambut yang memiliki cadangan karbon
yang tinggi pun, turut menjadi lahan favorit penanaman kelapa sawit ini. Banyak
masalah yang terjadi selama pihak-pihak sibuk untuk mengonversi lahan menjadi
tempat penanaman kelapa sawit. Mulai dari masalah ekonomi, sosial, bahkan budaya.
Saat lahan dengan peruntukan menahan air hujan dipakai untuk menanam kelapa
sawit, masalah yang banyak terjadi adalah banjir. Tanah yang ditanami kelapa sawit
tidak mampu mengikat air sebanyak tanaman alaminya. Problema lain yang muncul
adalah saat tren penanaman kelapa sawit tinggi, banyak orang yang ingin menanam
kelapa sawit dengan alasan harga yang menjanjikan. Masyarakat kemudian
berbondong-bondong mengganti komoditi pertanian yang awal mulanya adalah
tanaman pangan menjadi kelapa sawit. Akibatnya tingkat produksi tanaman pangan
mengalami penurunan yang cukup signifikan, seperti singkong, jagung, beras, dan
tanaman palawija lainnya. Jika masalah ini terus dibiarkan melarut-larut, telah
dipastikan akan timbul masalah krusial lainnya, yakni krisis pangan.

Krisis pangan diperkirakan akan terjadi saat semua kepala memikirkan jalan
keluar dari krisis energi. Kejadian ini akan diikuti dengan kenaikan harga pangan
yang cukup tinggi karena adanya kelangkaan barang, dalam hal ini adalah tanaman
pangan. Masyarakat kecil yang akan menjadi korban paling nyata dari krisis pangan
ini. Sebelum terjadi krisis pangan saja, banyak kaum papa dari Indonesia yang tidak
mampu membeli beras untuk makanan. Sebagai gantinya adalah nasi akik yang
dikenal sebagai pakan untuk bebek. Masalah ini sebenarnya tidak harus terjadi
apabila harga pangan tidak terlalu tinggi, dan jumlahnya berlebih. Indonesia akan
menjadi negara yang merasakan dampak paling besar, karena latar belakang negara
Indonesia yang berbasis pertanian dengan sumberdaya pangan yang melimpah. Akan
menjadi suatu masalah yang kompleks apabila saat penduduk terbiasa dengan
keadaan pangan berlebih dan murah, kemudian tergantikan dengan keadaan sulit
karena tiap lahan telah digunakan untuk penanaman kelapa sawit. Penamanan
tersebut kemudian sebagian besar diperuntukan untuk keperluan ekspor ke negara-

negara maju. Nasib rakyat kecil menjadi taruhan disini, karena tiap orang yang
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memiliki lahan berpikiran sangat pendek dengan memanfaatkan kondisi krisis energi
seperti saat ini.

Harga yang harus dibayar oleh pemerintah akan jauh melebihi keuntungan
dari kegiatan ekspor kelapa sawit. Biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah
meliputi biaya impor pangan (beras, ubi, dan lainnya), biaya subsidi energi sebagai
akibat dari ketidakmampuan menyimpan cadangan energi seperti negara-negara maju.
Hal-hal seperti inilah yang tidak dicermati lebih lanjut dalam upaya pencarian bentuk
energi yang terbarukan. Hal yang kemudian menjadi masalah yang besar apabila
tidak segera ditanggulangi lebih jauh.

Fakta ini tidak bisa diubah dengan segera karena kegiatan eksplorasi dan hasil
eksploitasi investasi migas dari industri migas memerlukan waktu yang lama. Salah
satu jalan adalah pembuatan energi alternatif dari limbah dalam kondisi energi
minyak menipis jumlah cadanganya, serta mahal harganya merupakan langkah
trobosan yang bermanfaat, baik dari segi pemanfaatan limbah juga sebagai upaya
strategi melatih masyarakat menggunakan energi alternatif. Menurut (Siteur, 1996
dalam Prihandana, 2007) peningkatan pemakaian energi sejak 1970-an telah
menimbulkan krisis energi, hal ini dikarenakan suplai energi yang tidak dapat
mengimbangi besarnya kebutuhan energi yang meningkat dari tahun ke tahun.

Pemakain energi dari fosil akan mengakibatkan semakin menipisnya
ketersediaannya di alam. Hal ini memaksa kita untuk melakukan diversifikasi sumber
energi antara lain, memanfaatkan sampah ataupun limbah sebagai sumber energi
alternative. Limbah pada dasarnya berarti suatu bahan yang terbuang atau sengaja
dibuang dari suatu sumber hasil atau aktivitas manusia maupun poses- proses alam
dan tidak atau belum mempunyai nilai ekonomi (Murthado dan Said, 1988 dalam
Prihandana, 2008). Industri tepung tapioka mempunyai efek sampping yang berupa
limbah padat dan cair. Untuk satu industri dengan kapasitas 3-5 ton perhari
menghasilkan limbah cair 4.500- 6.000 liter per hari dan limbah padat kering
(onggok), sehingga ongok bisa sebagai bahan untuk pembuatan briket sebagai energi
alternatif (Triyani, 2009).
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Ide pembuatan onggok sebagai bahan untuk membuat briket berangkat dari
keprihatinan bahwa, onggok yang jumlahnya banyak tidak dimanfaatkan secara
maksimum karena selama ini onggok hanya digunakan untuk pakan ternak.
Keunggulan Hasil :

1. Bahan bakar onggok selain murah juga dapat mengurangi timbunan limbah
onggok

2. Tidak tergantung pada bahan bakar dipasaran.

3. Pembuatan sederhana sehingga mudah pembuatanya.

4. Alternatif pengganti energi rumah tangga terutama minyak tanah

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian gagasan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa limbah padat tapioka (onggok) mempunyai potensi yang besar sebagai
alternatif bahan bakar ramah lingkungan yang terbarukan. Bentuk yang ditawarkan
adalah bentuk briket. Sejalan dengan semakin menipisnya cadangan bahan bakar
fosil/minyak bumi, maka briket onggok ini dapat menjadi alternatif bahan bakar bagi
masyarakat sekaligus mengurangi konsumsi yang tinggi dari minyak tanah.
Pembuatan briket menjadi solusi yang baik bagi permasalahan krisis energy maupun
krisis pangan. Dengan adanya briket onggok ini diharapkan kesulitan masyarakat
dalam mendapatkan bahan bakar dengan harga yang murah akan berkurang. Seiring

dengan makin berkurangnya pencemaran dengan pemanfaatan limbahnya.
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